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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bimbingan konseling dalam pencegahan 

kekerasan psikologis di MTs Miftahul Qulub Polagan Pamekasan serta merumuskan model 

preventif berbasis madrasah ramah anak. Kekerasan psikologis di lingkungan madrasah sering 

kali tidak terdeteksi secara langsung, meskipun berdampak serius terhadap kesejahteraan 

emosional dan prestasi akademik siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kekerasan 

psikologis yang dominan adalah perundungan verbal, pengucilan sosial, dan tekanan akademik. 

Strategi bimbingan konseling yang diterapkan mencakup pendekatan preventif melalui edukasi 

nilai, pendekatan kuratif melalui konseling individual dengan pendekatan humanistik, dan 

pendekatan pengembangan melalui program karakter berbasis nilai religius lokal. Berdasarkan 

temuan tersebut, dirumuskan Model Strategi BK Preventif Berbasis Madrasah Ramah Anak 

yang terdiri dari tiga pilar utama: edukasi berbasis nilai, intervensi kolaboratif, dan penguatan 

kultur sekolah positif. Model ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

empatik, dan religius melalui sinergi antarpendidik, orang tua, dan komunitas. Temuan ini 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan layanan bimbingan konseling 

yang responsif terhadap kekerasan psikologis dan berakar pada budaya madrasah Islam. 

Penelitian ini juga mendorong penerapan kebijakan madrasah ramah anak sebagai bagian 

integral dari penguatan sistem pendidikan yang berkeadilan dan inklusif. 

Kata Kunci: bimbingan konseling, kekerasan psikologis, madrasah ramah anak. 

 
 

Abstract 
This study aims to analyze the guidance and counseling strategies for preventing psychological 

violence at MTs Miftahul Qulub Polagan Pamekasan and to formulate a preventive model 

based on child-friendly Islamic schooling. Psychological violence in madrasah settings is often 

overlooked, despite its serious impact on students’ emotional well-being and academic 

achievement. This research employed a qualitative approach using a case study method. Data 
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were collected through in-depth interviews, participatory observations, and documentation. 

The findings indicate that the most prevalent forms of psychological violence are verbal 

bullying, social exclusion, and excessive academic pressure. The guidance and counseling 

strategies implemented include preventive approaches through value-based education, curative 

approaches via individual counseling with a humanistic framework, and developmental 

approaches through character-building programs rooted in local religious values. Based on 

these findings, a Preventive Guidance and Counseling Strategy Model for Child-Friendly 

Madrasahs is proposed, consisting of three main pillars: value-based education, collaborative 

intervention, and the strengthening of a positive school culture. This model is designed to foster 

a safe, empathetic, and religious learning environment through synergy among educators, 

parents, and the local community. The study contributes both theoretically and practically to 

the development of responsive guidance and counseling services that address psychological 

violence and are rooted in the cultural and religious context of Islamic education. It also 

supports the implementation of child-friendly madrasah policies as a core component of an 

inclusive and equitable education system. 

Keywords: guidance and counseling, psychological violence, child-friendly madrasah. 

 
 

 
Pendahuluan 

Kekerasan psikologis di lingkungan pendidikan telah menjadi isu global yang semakin 

mendapat perhatian, terutama karena dampaknya yang signifikan terhadap perkembangan 

mental dan sosial peserta didik. Laporan UNICEF dalam (Zhang & Chen, 2023)) menyebutkan 

bahwa satu dari tiga anak usia sekolah di dunia mengalami perundungan atau tekanan 

psikologis dari lingkungan sebayanya maupun dari tenaga pendidik. Di Indonesia, data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam Elvin dkk., menunjukkan bahwa 

kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah masih mendominasi, dengan kekerasan 

psikologis menjadi bentuk yang paling banyak dilaporkan (Elvin dkk., 2024). Kekerasan ini 

meliputi tindakan intimidasi, pelecehan verbal, penyingkiran sosial, dan tekanan mental 

lainnya yang merusak rasa aman dan harga diri siswa. Fenomena ini menandakan perlunya 

intervensi serius, tidak hanya melalui peraturan formal, tetapi juga pendekatan sistematis 

seperti bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, institusi pendidikan memiliki tanggung 

jawab moral dan profesional untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak hanya 

bebas dari kekerasan fisik, tetapi juga dari kekerasan psikologis yang sering tersembunyi 

namun sangat merusak (Ariani dkk., 2025). 

Di wilayah Madura, khususnya Kabupaten Pamekasan, dinamika pendidikan di 

madrasah tingkat menengah pertama masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya 

adalah fenomena kekerasan psikologis antar siswa maupun dari pendidik kepada peserta 

didik. Hasil observasi Forum Perlindungan Anak Daerah (FPAD) Pamekasan menunjukkan 

adanya kasus perundungan verbal dan tekanan sosial dalam lingkungan sekolah berbasis 

agama, termasuk di madrasah (FPAD Pamekasan, 2023). Di MTs Miftahul Qulub Polagan, 

meskipun telah diterapkan nilai-nilai Islam dan akhlak dalam kurikulum, potensi terjadinya 

kekerasan psikologis masih ada, terutama dalam bentuk penindasan verbal, isolasi sosial, dan 

stereotip antar kelompok siswa. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai 

ideal keislaman yang diajarkan dan praktik relasional di sekolah. Menurut (Kusuma & 

Rahmasari, 2023; Mansyur dkk., 2023; Zhao dkk., 2023), lingkungan pendidikan pesantren 
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atau madrasah semestinya menjadi pelopor dalam menerapkan prinsip rahmatan lil ‘alamin, 

termasuk dalam relasi antarpeserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi preventif dan 

kuratif yang sistematis melalui layanan bimbingan konseling yang tepat sasaran dan 

kontekstual. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa layanan bimbingan konseling (BK) 

berperan penting dalam membentuk iklim sekolah yang sehat dan mendukung kesejahteraan 

psikologis siswa. Misalnya, studi oleh (N. Fitri & Sitorus, 2024; Wiridi, 2023) menunjukkan 

bahwa pendekatan konseling kelompok efektif dalam mengurangi tingkat perundungan dan 

kecemasan siswa di sekolah menengah. Sementara itu, (F. Maharani dkk., 2021) menekankan 

pentingnya konseling individual dalam merespons pengalaman traumatis akibat kekerasan 

verbal. Namun, mayoritas penelitian masih bersifat umum dan belum menyentuh secara 

spesifik pada strategi pencegahan kekerasan psikologis di madrasah berbasis nilai keislaman, 

khususnya di wilayah rural seperti Pamekasan. Selain itu, masih minim kajian yang 

mengintegrasikan strategi BK dengan pendekatan nilai-nilai lokal dan religius yang hidup di 

masyarakat Madura. Oleh karena itu, riset ini berusaha mengisi gap tersebut dengan 

mengeksplorasi strategi BK berbasis pendekatan preventif yang relevan dengan karakteristik 

siswa dan kultur lokal MTs Miftahul Qulub Polagan. 

Dalam perspektif teori konseling perkembangan yang dikemukakan oleh (Gysbers & 

Henderson, 2012), layanan bimbingan dan konseling yang efektif harus menyesuaikan dengan 

tahap perkembangan siswa dan dikembangkan secara komprehensif untuk mendukung 

aspek akademik, sosial, dan emosional. Sementara itu, pendekatan konseling humanistik 

seperti yang dikembangkan oleh Palde dkk. dan Şahin menekankan pentingnya empati, 

penerimaan tanpa syarat, dan autentisitas dalam hubungan konseling, yang sangat relevan 

untuk menangani kekerasan psikologis (Palade & Pascal, 2023; Şahin, 2012). Teori ini 

menegaskan bahwa siswa yang mendapatkan lingkungan yang suportif akan lebih mampu 

mengatasi tekanan psikologis dan mengembangkan mekanisme adaptif yang sehat. Dalam 

konteks madrasah, pendekatan ini dapat diperkuat dengan integrasi nilai-nilai keislaman 

seperti kasih sayang (rahmah), saling menghormati (ta'zim), dan solidaritas (ukhuwah), 

sebagaimana diisyaratkan dalam pendidikan Islam Al-Ghazali dalam (Siregar dkk., 2024; 

Suyuti dkk., 2024; Tsani dkk., 2024) Strategi BK yang berakar pada pendekatan humanistik-

religius menjadi sangat relevan dalam mencegah kekerasan psikologis di lingkungan 

pendidikan berbasis Islam seperti MTs Miftahul Qulub Polagan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kebutuhan akan sistem pencegahan 

kekerasan yang tidak hanya berbasis hukum dan tata tertib, tetapi juga menyentuh ranah 

psikologis dan relasional siswa. Dalam laporan Global Partnership to End Violence Against 

Children dalam (Llistosella dkk., 2023; Volungis & Goodman, 2017) dijelaskan bahwa 

intervensi yang efektif terhadap kekerasan di sekolah membutuhkan peran aktif guru BK 

dalam membangun ketahanan sosial-emosional siswa. Selain itu, madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis nilai agama memiliki potensi besar untuk menjadi model dalam 

menciptakan pendidikan ramah anak, jika nilai-nilai spiritual tersebut diterjemahkan ke 

dalam strategi konseling yang aplikatif (González Moreno & Molero Jurado, 2024; Rivara dkk., 

2016a). Namun kenyataannya, sebagian besar guru BK di madrasah belum sepenuhnya 

memiliki pedoman strategis dalam menangani kasus kekerasan psikologis secara preventif. 

Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang fokus pada strategi praktis BK dalam konteks 
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madrasah, untuk mendorong transformasi sistem pendidikan yang lebih manusiawi, 

relasional, dan berbasis nilai spiritual. 

Penelitian ini menawarkan novelty dalam bentuk pengembangan strategi bimbingan 

konseling yang kontekstual dan preventif untuk menangani kekerasan psikologis di MTs 

berbasis nilai-nilai lokal dan Islam. Kontribusi utama dari studi ini adalah menyediakan 

model strategi BK yang tidak hanya adaptif terhadap kebutuhan siswa, tetapi juga 

mengintegrasikan prinsip rahmah, adab, dan ukhuwah sebagai fondasi layanan konseling di 

madrasah. Dengan fokus pada MTs Miftahul Qulub Polagan Pamekasan sebagai studi kasus, 

penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan ramah anak di lingkungan pendidikan Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk: (1) mengidentifikasi bentuk kekerasan psikologis yang terjadi di MTs Miftahul Qulub 

Polagan, (2) menganalisis peran dan pendekatan guru BK dalam menangani kekerasan 

tersebut, dan (3) merumuskan strategi bimbingan konseling yang efektif dan aplikatif untuk 

pencegahan kekerasan psikologis di lingkungan madrasah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus karena 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi bimbingan konseling dalam 

pencegahan kekerasan psikologis pada konteks spesifik MTs Miftahul Qulub Polagan 

Pamekasan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, pengalaman, dan 

praktik nyata yang diterapkan oleh guru BK serta respon siswa terhadap layanan konseling 

di madrasah tersebut (Creswell, 2014; Willy & Newell-McLymont, 2021). Studi kasus dipilih 

karena karakteristiknya yang kontekstual, eksploratif, dan mendalam terhadap fenomena 

yang spesifik dan kompleks (R.Freebody, t.t.; Yin, 2003). Subjek penelitian terdiri dari guru 

BK, kepala madrasah, dan beberapa siswa yang dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan keterlibatan langsung mereka dalam layanan konseling atau pengalaman 

terkait kekerasan psikologis. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling 

agar memperoleh data yang kaya dan relevan. Penelitian ini fokus pada pemahaman proses 

dan strategi, bukan pada pengukuran statistik, sehingga pendekatan kualitatif menjadi pilihan 

metodologis yang paling tepat untuk mencapai kedalaman analisis dan interpretasi makna 

sosial yang terjadi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru BK, kepala 

madrasah, dan siswa terpilih untuk mengeksplorasi strategi konseling serta dinamika 

psikologis yang dialami siswa. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung praktik 

konseling, interaksi antar siswa, serta suasana umum sekolah yang berkaitan dengan 

pencegahan kekerasan psikologis. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data, seperti 

program kerja BK, laporan kasus siswa, dan pedoman layanan konseling. Data dianalisis 

menggunakan model interaktif dari (Miles dkk., 2014), yaitu melalui tiga tahap: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis dilakukan secara simultan 

sejak awal pengumpulan data hingga tahap interpretasi akhir, sehingga temuan yang 

diperoleh bersifat valid dan kontekstual (Fithriyah, 2023). Triangulasi sumber dan teknik 

dilakukan untuk menjamin keabsahan data. Validitas hasil juga diperkuat melalui member 

checking, yaitu dengan meminta informan memverifikasi data hasil wawancara dan 
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interpretasi awal peneliti (Sayyi dkk., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Bentuk Kekerasan Psikologis di MTs Miftahul Qulub Polagan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kekerasan psikologis yang paling sering 

dialami oleh siswa di MTs Miftahul Qulub Polagan adalah perundungan verbal (verbal 

bullying), pengucilan sosial (social exclusion), serta tekanan akademik yang berlebihan. 

Perundungan verbal muncul dalam bentuk ejekan yang merendahkan martabat, pemberian 

julukan negatif, serta intimidasi berbasis fisik atau sosial. Sementara itu, pengucilan sosial 

terlihat dari sikap siswa lain yang tidak melibatkan korban dalam aktivitas kelompok, baik di 

dalam maupun luar kelas. Fenomena ini diperoleh dari wawancara mendalam dengan 

beberapa siswa yang pernah mengalami kekerasan, serta observasi langsung dalam kegiatan 

kelas. Temuan ini memperkuat laporan sebelumnya oleh Craig dkk., dalam (Yuliza & Daulay, 

2023) bahwa bullying verbal dan eksklusi sosial merupakan bentuk paling dominan dari 

kekerasan non-fisik di kalangan remaja. Penelitian lain oleh (Nadiv dkk., 2024; Rivara dkk., 

2016b) juga menyebutkan bahwa tekanan psikologis ini menimbulkan dampak jangka 

panjang pada kesehatan mental siswa. Selain itu, menurut (Suherman dkk., 2025), anak-anak 

yang menjadi korban bullying kerap mengalami kesulitan dalam konsentrasi belajar dan 

interaksi sosial yang sehat. 

Kekerasan psikologis di lingkungan sekolah tidak hanya berasal dari sesama siswa, 

tetapi juga bisa muncul secara sistemik melalui gaya kepemimpinan guru, tekanan akademik, 

dan budaya kompetitif sekolah. Beberapa siswa mengaku merasa tertekan oleh harapan 

akademik yang tinggi, kritik berlebihan dari guru, serta sistem peringkat nilai yang 

menimbulkan rasa minder dan frustasi. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian dari (Hall, 

2017) yang menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang terlalu berorientasi pada hasil dapat 

memunculkan tekanan psikologis yang tinggi, khususnya pada siswa dengan kepercayaan 

diri rendah. Selain itu, penelitian oleh (Nuryanti dkk., 2025) menunjukkan bahwa guru yang 

otoriter dan kurang memberikan dukungan emosional cenderung meningkatkan tingkat stres 

dan rasa terasing pada siswa. Adapun lingkungan sosial yang kompetitif tanpa kontrol nilai-

nilai empatik sering kali menimbulkan rivalitas yang tidak sehat (A. Maharani dkk., 2024). 

Dalam konteks MTs Miftahul Qulub, kondisi semacam ini menegaskan pentingnya peran 

guru dan sekolah dalam menciptakan atmosfer belajar yang aman, suportif, dan bebas 

tekanan negatif. 

Dalam konteks budaya lokal, kekerasan psikologis di MTs Miftahul Qulub juga 

dipengaruhi oleh dinamika sosial santri yang hidup dalam komunitas homogen. Dalam 

beberapa kasus, siswa yang berbeda dari norma kelompok mayoritas baik dari segi bahasa, 

daerah asal, atau kebiasaan menjadi sasaran pengucilan. Hal ini mencerminkan pola 

diskriminasi sosial yang berakar pada stereotip dan eksklusivisme kultural yang berkembang 

secara informal di lingkungan madrasah. Penelitian Banks dalam (Sayyi dkk., 2022) 

menyatakan bahwa pendidikan multikultural yang tidak terintegrasi secara eksplisit dalam 

kurikulum dapat membuka ruang bagi eksklusivisme antar siswa. Sementara itu, (Basilici 

dkk., 2022; Haryana & Widiati, 2021) menekankan pentingnya penguatan empati sosial dan 

nilai inklusivitas dalam pendidikan berbasis komunitas untuk mencegah kekerasan 

psikologis. Dalam tinjauan lain, (Karataş dkk., 2023) menyebutkan bahwa pengabaian 
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terhadap keberagaman sosial budaya dalam satuan pendidikan berisiko menimbulkan 

marginalisasi psikologis terhadap siswa minoritas. Oleh karena itu, sangat penting bagi pihak 

madrasah untuk membangun pendekatan interkultural dan memperkuat sistem dukungan 

sosial di kalangan siswa. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis kritis, dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

psikologis di MTs Miftahul Qulub Polagan bersifat sistemik, mencakup interaksi antarsiswa, 

relasi guru-siswa, serta norma sosial yang tidak terkontrol secara edukatif. Ketiga bentuk 

utama verbal bullying, eksklusi sosial, dan tekanan akademik tidak berdiri sendiri, tetapi 

saling memperkuat dalam menciptakan iklim sekolah yang kurang ramah terhadap 

keragaman dan kesejahteraan psikologis siswa. Fakta ini mengindikasikan urgensi untuk 

merancang strategi pencegahan berbasis sistem yang melibatkan peran guru BK sebagai aktor 

sentral dalam membangun intervensi terpadu. Di sisi lain, pendekatan kurikulum yang 

menekankan pada penguatan nilai-nilai empati, spiritualitas, dan interkulturalitas juga 

menjadi kunci untuk mendorong perubahan budaya sekolah. Dengan demikian, 

pengidentifikasian bentuk kekerasan psikologis ini menjadi landasan penting dalam 

pengembangan model strategi bimbingan konseling preventif berbasis madrasah ramah anak 

yang adaptif terhadap konteks lokal. 

 

 

Strategi Bimbingan Konseling dalam Pencegahan Kekerasan Psikologis 

Strategi bimbingan konseling di MTs Miftahul Qulub Polagan mencakup pendekatan 

preventif melalui edukasi nilai dan penguatan literasi emosi siswa. Guru BK mengembangkan 

program penyuluhan dan diskusi kelas bertema stop bullying, simulasi sosial, serta 

pemanfaatan pembelajaran tematik keagamaan untuk menanamkan nilai kasih sayang dan 

empati. Program ini merupakan implementasi dari Developmental Guidance and Counseling 

Model yang menekankan peran konselor sebagai fasilitator pertumbuhan emosional dan sosial 

siswa (Gysbers & Henderson, 2012). Literasi emosi menjadi komponen utama untuk 

membekali siswa dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat 

(Hafizallah, 2020). Hal ini diperkuat dengan model pendidikan karakter berbasis spiritualitas 

yang dikembangkan dalam konteks madrasah, di mana ajaran kasih sayang, adab, dan 

persaudaraan menjadi titik tekan dalam internalisasi nilai (Winasih & Munfarida, 2024). 

Program ini tidak hanya mengantisipasi kekerasan psikologis sejak dini, tetapi juga 

menciptakan budaya madrasah yang empatik, suportif, dan menjunjung nilai-nilai Islam 

sebagai basis pembentukan kepribadian siswa. 

Pendekatan kuratif dalam bimbingan konseling di madrasah ini dilakukan dengan 

memfasilitasi konseling individual dan kelompok kepada siswa yang mengalami atau 

menunjukkan gejala keterlibatan dalam kekerasan psikologis. Strategi ini mengadopsi 

prinsip-prinsip pendekatan humanistik dan kognitif-rekonstruktif, di mana konselor 

membantu siswa mengeksplorasi pengalaman personal, mengenali distorsi kognitif, serta 

membangun ulang persepsi terhadap diri dan orang lain (Elyunusi dkk., 2022). Menurut 

Rogers dalam (Majdi dkk., 2024), lingkungan yang menerima tanpa menghakimi sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan pribadi siswa, terutama mereka yang mengalami 

luka psikologis akibat perundungan atau tekanan sosial. Dalam praktiknya, guru BK di MTs 

Miftahul Qulub juga mengintegrasikan teknik konseling kognitif seperti reframing dan 
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cognitive restructuring untuk mengatasi perasaan rendah diri, marah, dan isolasi (H. U. Fitri 

dkk., 2022). Efektivitas pendekatan ini sangat tergantung pada relasi terapeutik yang 

dibangun dengan empati dan penghargaan terhadap nilai-nilai religius yang diyakini siswa. 

Oleh karena itu, penting bagi konselor di madrasah memahami dinamika psikososial khas 

lingkungan pesantren dan budaya Madura. 

Dalam pendekatan pengembangan, bimbingan konseling tidak berdiri sendiri tetapi 

dikolaborasikan secara integratif dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan pengurus OSIS 

untuk membina karakter siswa secara berkelanjutan. Nilai-nilai lokal seperti gotong royong, 

ngabuleh, dan ukhuwah islamiyah dimanfaatkan sebagai media pembinaan karakter dan 

pencegahan kekerasan. Kolaborasi lintas elemen ini sejalan dengan konsep Whole School 

Approach yang menempatkan seluruh komunitas sekolah sebagai bagian dari upaya 

pembentukan iklim sosial yang sehat (Agustina & Widodo, 2025). Nilai-nilai religius dan 

kearifan lokal menjadi instrumen penting dalam pendidikan sosial-emosional yang 

kontekstual dan bermakna (Simbolon & Purba, 2022). Menurut (Rifani dkk., 2021), pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat peran guru BK sebagai agen perubahan, tetapi juga memperluas 

fungsi konseling ke dalam ranah pengembangan budaya madrasah yang ramah anak. Dalam 

hal ini, madrasah menjadi ruang kolektif yang menumbuhkan rasa aman, saling menghargai, 

serta komitmen bersama dalam menolak segala bentuk kekerasan psikologis melalui 

penguatan nilai dan relasi sosial yang positif. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi bimbingan konseling 

di MTs Miftahul Qulub Polagan dilaksanakan secara holistik dengan menggabungkan 

pendekatan preventif, kuratif, dan pengembangan. Strategi ini tidak hanya berfokus pada 

penanganan kasus, tetapi juga membangun sistem nilai dan dukungan sosial yang 

berorientasi pada pencegahan kekerasan psikologis. Inovasi penting dalam konteks ini adalah 

integrasi nilai lokal religius seperti ukhuwah dan gotong royong dalam proses konseling, yang 

menjadikan praktik konseling lebih kontekstual dan relevan dengan karakteristik peserta 

didik. Pendekatan ini menjadi kontribusi signifikan dalam pengembangan model bimbingan 

konseling berbasis nilai Islam yang adaptif terhadap dinamika madrasah dan kearifan lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi strategi efektif dalam mencegah 

kekerasan psikologis, tetapi juga menawarkan model kolaboratif yang dapat direplikasi di 

madrasah lain untuk memperkuat implementasi pendidikan ramah anak secara 

berkelanjutan. 

 

Model Strategi BK Preventif Berbasis Madrasah Ramah Anak 

Model Strategi BK Preventif Berbasis Madrasah Ramah Anak yang diusulkan dalam 

penelitian ini dibangun di atas pilar pertama, yakni edukasi berbasis nilai. Strategi ini 

menekankan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam layanan bimbingan 

konseling melalui pendekatan tematik dan kontekstual. Guru BK diarahkan untuk 

menanamkan karakter siswa seperti empati, adab, tanggung jawab, dan anti-kekerasan 

melalui kegiatan konseling klasikal yang terstruktur dan berbasis pada nilai-nilai Qur’ani dan 

Hadis. Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter berbasis religius yang 

dikembangkan oleh Lickona dalam (Harahap dkk., 2024) yang menekankan pembentukan 

moral knowing, moral feeling, dan moral action. Lebih lanjut, program ini memperkuat 

implementasi kurikulum merdeka belajar dalam konteks madrasah, di mana fleksibilitas dan 
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kekhasan nilai lokal menjadi titik tekan (Tata dkk., 2024). Strategi ini juga mengacu pada 

pendekatan pendidikan Islam integral sebagaimana dijelaskan oleh Al-Attas dalam (Budiyono 

& Pratama, 2024), yang memandang pendidikan sebagai proses penyucian jiwa dan 

pembentukan akhlak. Dengan demikian, edukasi nilai menjadi fondasi kuat dalam 

membangun mentalitas siswa yang bebas dari kecenderungan kekerasan psikologis. 

Pilar kedua dalam model ini adalah intervensi kolaboratif, yang menempatkan guru BK 

tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai koordinator dalam jaringan kerja sama 

antara guru, orang tua, dan komunitas lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun 

sistem deteksi dini terhadap potensi kekerasan psikologis dengan berbasis pada informasi 

dari berbagai aktor pendidikan. Konsep ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner 

dalam (El Zaatari & Maalouf, 2022), yang menyatakan bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh interaksi antarsistem seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kolaborasi 

ini diperkaya dengan model Collaborative Problem Solving yang mendorong komunikasi 

terbuka, pemetaan masalah secara kolektif, dan tindakan yang partisipatif (Mangerang, 2021). 

Dalam konteks madrasah, kerja sama dengan tokoh agama dan lembaga masyarakat desa juga 

menjadi kunci penting karena mereka memiliki otoritas sosial dan spiritual dalam membentuk 

sikap siswa (Purwanti & Santosa, 2025). Dengan mengintegrasikan semua pihak, model ini 

berpotensi menciptakan sistem dukungan yang kuat dan berkesinambungan dalam upaya 

pencegahan kekerasan psikologis. 

Pilar ketiga dari model ini adalah penguatan kultur sekolah positif, yang diarahkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan bebas dari perilaku menyimpang. Strategi 

ini mencakup implementasi reward system berbasis prestasi akademik dan sosial, pembiasaan 

penggunaan bahasa positif dalam komunikasi sehari-hari, serta pemberdayaan OSIS sebagai 

agen perubahan budaya madrasah. Hal ini mengacu pada konsep Positive Behavior 

Interventions and Supports (PBIS) yang menekankan pentingnya penguatan perilaku positif 

melalui sistem pengakuan dan dukungan struktural (Aisyati dkk., 2025; Walker dkk., t.t.). 

Pendekatan ini diperkuat dengan model kepemimpinan transformasional di sekolah yang 

mendorong partisipasi siswa dalam menciptakan budaya empati dan inklusi (Ayres & 

Hedeen, 1998; Karlberg dkk., 2024). Dalam praktiknya, peran OSIS di MTs Miftahul Qulub 

diarahkan sebagai sahabat sebaya (peer mentor) untuk mendampingi siswa yang mengalami 

tekanan psikologis, sekaligus memfasilitasi forum curhat atau komunitas emosi. Dengan 

demikian, kultur madrasah menjadi ruang tumbuh yang menyehatkan secara sosial dan 

emosional. 

Model Strategi BK Preventif Berbasis Madrasah Ramah Anak yang dirumuskan dalam 

penelitian ini secara konseptual mampu menjawab kebutuhan penanganan kekerasan 

psikologis di lingkungan madrasah. Ketiga pilar utama edukasi berbasis nilai, intervensi 

kolaboratif, dan penguatan kultur sekolah positif merupakan kerangka terpadu yang 

mengedepankan aspek religius, sosial, dan psikologis secara holistik. Keunggulan utama dari 

model ini terletak pada kemampuannya mengadaptasi nilai-nilai Islam ke dalam mekanisme 

konseling yang kontekstual, partisipatif, dan berakar pada budaya lokal. Selain menjadi solusi 

praktis bagi MTs Miftahul Qulub Polagan, model ini juga berpotensi direplikasi di madrasah 

lain yang memiliki karakteristik sosial dan kultural serupa. Model ini bukan hanya memberi 

kontribusi praktis dalam bidang layanan bimbingan konseling, tetapi juga menawarkan 

pengayaan teoretis dalam pengembangan pendekatan konseling berbasis religius-humanistik. 
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Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, model ini sejalan dengan semangat madrasah 

ramah anak yang mendorong terwujudnya ruang belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari 

kekerasan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

psikologis di MTs Miftahul Qulub Polagan merupakan fenomena yang nyata dan berdampak 

serius terhadap perkembangan emosional serta prestasi akademik siswa. Bentuk kekerasan 

yang paling menonjol meliputi perundungan verbal, pengucilan sosial, dan tekanan akademik 

berlebih, yang secara tidak langsung melemahkan kepercayaan diri serta menciptakan rasa 

tidak aman dalam lingkungan belajar. Untuk menanggulangi hal tersebut, strategi bimbingan 

konseling yang diterapkan madrasah telah mencakup pendekatan preventif, kuratif, dan 

pengembangan, yang memadukan metode edukatif, konseling individual, serta pembinaan 

karakter berbasis nilai religius. Namun, efektivitas strategi tersebut masih perlu diperkuat 

melalui model yang lebih sistematis dan berakar pada budaya madrasah ramah anak. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengusulkan Model Strategi BK Preventif Berbasis Madrasah Ramah 

Anak yang terdiri dari tiga pilar utama: edukasi berbasis nilai, intervensi kolaboratif, dan 

penguatan kultur sekolah positif. Ketiga pilar ini tidak hanya menggabungkan pendekatan 

psikopedagogis dan religius, tetapi juga menekankan pentingnya sinergi antara guru, orang 

tua, serta komunitas dalam membentuk lingkungan madrasah yang aman dan mendukung 

perkembangan psikososial siswa. Model ini terbukti relevan dan aplikatif untuk diterapkan 

tidak hanya di MTs Miftahul Qulub, tetapi juga di berbagai madrasah lain dengan 

karakteristik serupa, sekaligus memberi kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

pendidikan inklusif dan perlindungan anak di lingkungan pendidikan Islam. 
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